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Abstrak—Obesitas, yang sering dikaitkan dengan penyakit jantung, diabetes, dan stroke, merupakan
masalah besar bagi kesehatan global. Jumlah orang obesitas di Indonesia telah meningkat secara
signifikan, mencapai 21,80 persen dari populasi dewasa pada tahun 2018. Studi ini menggunakan dataset
yang tersedia untuk umum untuk memperkirakan tingkat obesitas di Meksiko. Teknik data mining yang
digunakan termasuk algoritma Naive Bayes dan Support Vector Machine (SVM). Tujuannya adalah
untuk membuat model prediksi yang dapat menemukan orang yang lebih berisiko terkena obesitas dan
membantu mengambil langkah pencegahan yang tepat.
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Abstract— Obesity, which is often linked to heart disease, diabetes and stroke, is a major problem for
global health. The number of obese people in Indonesia has increased significantly, reaching 21.80
percent of the adult population in 2018. This study uses publicly available datasets to estimate obesity
rates in Mexico. The data mining techniques used include the Naive Bayes algorithm and Support Vector
Machine (SVM). The goal is to create a prediction model that can find people who are more at risk of
obesity and help take appropriate preventive steps..
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I. PENDAHULUAN

Dampak negatif akibat modernisasi ialah perubahan gaya hidup dari traditional life style
menjadi sedentary life style seperti kurangnya aktivitas fisik serta penyimpangan pola makan
yang cenderung tinggi asupan energi (lemak, protein, karbohidrat) dan rendah serat.[1]
Puspitasari menjelaskan bahwa obesitas di pengaruhi oleh jenis kelamin, tingkat oengetahuan,
tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, status pernikahan, Riwayat keturunan, aktvitas fisik, status
merokok dan intake kalori.[2] Di Meksiko, angka obesitas mencapai 74,5% pada wanita dewasa
dan 69,1% pada pria dewasa. Obesitas tidak hanya terjadi pada usia dewasa,[3]dan remaja.[4]
Mellihat besarnya dampak negative yang di sebabkan oleh obesitas, ini menarik peneliti untuk
menyusun algoritma yang dapat memprediksi level obesitas.[5]

Untuk membuat prediksi, beberapa peneliti menggunakan machine learning dan deep
learning. Machine learning mengacu secara luas pada proses penyesuaian model prediktif
dengan data atau mengidentifikasi pengelompokan informatif dalam data.[6]Sedangkan deep
learnig merupakan konsep dari machine learning yang didasarkan pada jaringan saraf tiruan,
menurut Janiesch, untuk banyak aplikasi model deep learning mengungguli model machine
learning.[7]Mesin learning juga telah membantu mengotomatisasi penelitian dengan
menggunakan model yang dipelajari mesin untuk menyarankan eksperiemen atau simulasi baru,
machine learning ini menghasilkan loop umpan balik data dari pembuatan data, pelatihan ulang
model dan prediksi yang ditingkatkan mewakili perubahan paradigma dalam bahan penelitian

[&]

Metode SVM bekerja dengan mencari hyperplane atau garis pemisah terbaik yang memiliki
margin atau jarak antara kelas terbesar. SVM menggunakan beberapa kernel dalam klasifikasi,
termasuk Linear, Radial Basis Function (RBF), dan Polynomial, untuk memperoleh klasifikasi
yang optimal. Algoritma Naive Bayes adalah algoritma pembelajaran mesin untuk masalah
klasifikasi, yang terutama digunakan untuk klasifikasi teks yang berisi kumpulan data pelatihan
berdimensi tinggi [9]

Tujuan penelitian ini adalah untuk memanfaatkan teknik data mining, terutama algoritma
nave bayes dan support vector machine , untuk melakukan prediksi tingkat obesitas di Meksiko
dengan menggunakan Phyton. Data yang digunakan dalam penelitian berasal dari dataset
https://www .kaggle.com/datasets/fatemehmehrparvar/obesity-levels. Dataset ini mencakup
informasi tentang individu dari Meksiko, Peru, dan Kolombia, termasuk faktor risiko obesitas
serta tingkat obesitas yang mereka alami, serta memberikan kontribusi signifikan dalam
penanggulangan masalah obesitas di Meksiko melalui pengembangan model prediksi yang
akurat

II. METODE

Penelitian ini bertujuan untuk membangun model klasifikasi tingkat obesitas dengan
membandingkan dua metode, yaitu Support Vector Machine dan Naive Bayes. Alur penelitian
ini digambarkan pada Gambar 1. Penelitian ini juga akan mengevaluasi kinerja kedua metode
berdasarkan akurasi, presisi, dan recall untuk menentukan metode mana yang lebih efektif
dalam mengklasifikasikan tingkat obesitas. Dengan demikian, diharapkan hasil penelitian ini
dapat memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan alat prediksi yang lebih akurat
dan andal untuk mendeteksi obesitas pada populasi..
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Gambar 2.1. Alur Penelitian

2.1. Pengumpulan Data

Data utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah dataset publik tentang tingkat
obesitas di negara Meksiko yang tersedia di platform Kaggle. Dataset ini terdiri dari 2.111
entri data, masing-masing dengan 16 fitur yang menjelaskan berbagai aspek yang terkait
dengan tingkat obesitas. Terakhir kali dataset ini diperbarui adalah 2 bulan yang lalu,
menunjukkan bahwa data tersebut lengkap dan akurat. Secara keseluruhan, kumpulan data
ini memberikan landasan yang kokoh untuk melakukan analisis menyeluruh tentang tingkat
obesitas yang terkait dengan penelitian ini.

2.2. Prepocessing

Preprocessing adalah sebuah langkah penting dalam proses penambangan data. Data yang
akan digunakan dalam proses penambangan data tidak selalu dalam kondisi terbaik untuk
diproses. Ada kalanya dalam data tersebut terdapat beberapa masalah yang nantinya dapat
mempengaruhi hasil yang diberikan dari proses penambangan itu sendiri seperti terdapat
nilai yang hilang, data yang berlebihan, outliner, atau format data yang tidak sesuai dengan
sistem. Oleh karena itu untuk mengatasi masalah tersebut perlu dilakukan tahap
preprocessing. Preprocessing adalah salah satu langkah dalam menghilangkan masalah
yang dapat mengganggu hasil dari pada proses klasifikasi data. [11]

1. Data Cleaning
Data Cleaning adalah menghapus atau mengisi nilai kosong untuk seluruh kumpulan data dengan
nilai rata-rata dari tiap kolom pada nilai yang kosong [12]

2. Data Transform
Data Transformation adalah mengubah data untuk mendapatkan data yang lebih baik
[13]dilakukan untuk mengubah data yang akan dianalisis sehingga dapat menghasilkan
nilai yang lebih relevan. [14]

3. Normalization

Normalisasi Data merupakan proses transformasi skala atribut numerik ke dalam bentuk
lebih sederhana seperti 0 hingga 1. [15]
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2.3. Splitting Data
Splitting data berfungsi untuk membagi dataset menjadi dua bagian, yaitu data pelatihan
dan data uji dengan proporsi tertentu. [16] Penelitian ini membagi data dengan rasio 80%
data latih dan 20% sebagai data uji. Metode ini memungkinkan eksplorasi kinerja model
dalam berbagai skenario pembagian data latih dan uji. Data yang telah diikuti dua tahap ini
kemudian diuji menggunakan algoritma support vector machine dan Naive Bayes untuk
mengevaluasi kinerja model pada setiap skenario pembagian data

2.4. Algoritma
Dua algoritma yang digunakan dalam penelitian ini adalah Naive Bayes dan metode
Support Vector Machine (SVM). Naive Bayes menggunakan prinsip probabilitas untuk
menentukan kelas instance, sedangkan SVM menggunakan hyperplane atau garis pemisah
untuk memperoleh klasifikasi.

1. Naive bayes
Klasifikasi Bayes adalah pengelompokan statistik yang memperkirakan kemungkinan
keanggotaan kelas misalnya, kemungkinan bahwa sebuah tuple masuk ke dalam kelas
tertentu. [17] Teorema Bayes adalah algoritma Naive Bayes yang menggunakan
pengalaman masa lalu untuk memprediksi apa yang akan terjadi di masa depan. [18]
Tahapan proses Naive Bayes sebagai berikut :

d
P(A/B)= |A

Keterangan dari persamaan diatas yaitu :

P(A|B) = Probabilitas A dan B terjadi bersama-sama
P(B|A) = Probabilitas B dan A terjadi bersama-sama
P(A) = Probabilitas kejadian

AP(B) = Probabilitas kejadian B

2. Support Vector Machine
SVM (Support Vector Machine) adalah algoritma Machine Learning yang menerapkan
fungsi hyperplane pada data sehingga terbentuk daerah-daerah untuk tiap kelas.
Hyperplane sendiri merupakan sebuah fungsi yang digunakan sebagai pemisah antar
kelas yang ada. Dalam memprediksi suatu kelas dari data, SVM akan melabelinya
berdasarkan daerah kelas mana yang merupakan tempat dari data tersebut. SVM
biasanya digunakan pada dataset besar yang diambil dari situs online dan menjadi
popular karena penerapannya dalam klasifikasi teks. [19] Pada penelitian ini akan
difokuskan menggunakan fungsi linear dan membagi menjadi 2 kelas yaitu positif dan
negatif. Fungsi mencari hyperlane dapat didefinisikanpada persamaan 2 dan garis tepi
pada hyperplane untuk membagi kelas positif dan negatif didefinisikan pada persamaan
3.
WX)+b=0
(W.X) + b =+1 (untuk kelas positif)
(W.X) +b = -1 (untuk kelas negative)

Sama seperti proses klasifikasi Naive Bayes Classifier, Untuk proses klasifikasi
dengan metode Support Vector Machine juga menggunakan bantuan library Scikit-
Learn. Adapun library Scikit-Learn yang dipakai di antaranya adalah CountVectorizer,
TfidfVectorizer, svm, accuracy score, precision score, recall score, fl score,
classification report, dan confusion matrix. Langkah pertama untuk melakukan
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klasifikasi adalah menginstall library yang diperlukan. Selanjutnya setelah semua
library yang diperlukan dipastikan sudah terinstal maka dilanjutkan dengan proses
prediksi menggunakan data test untuk mendapatkan nilai accuracy, precision, recall,
dan f1_score.

2.5. Evaluasi

Pada tahap ini, evaluasi metode prediksi dilakukan untuk mengukur kinerja algoritma
Support Vector Machine (SVM) dan Naive Bayes (NB). Evaluasi ini akan membandingkan
nilai akurasi yang dihasilkan oleh kedua algoritma tersebut. Selain itu, akan dilakukan
analisis mendalam terhadap presisi, recall, dan F1-score untuk memberikan gambaran yang
lebih  komprehensif mengenai  efektivitas masing-masing  algoritma  dalam
mengklasifikasikan tingkat obesitas. Hasil evaluasi ini diharapkan dapat memberikan
panduan yang jelas dalam memilih algoritma yang paling sesuai untuk prediksi obesitas.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Pengumpulan Data
Data diperoleh dari situs keggle, data yang diperoleh sebesar 2111 data. Denganl6
atribut dan 1 label yaitu “nobeyesdad”. Berikut detail datanya:

Tabel 1

Atribut  Keterangan
FAVC kebiasaan orang mengkonsumsi makanan ber kalori tinggi,.

FCVC frekuensi orang mengkonsumsi sayuran.

NCP jumlah makan utama yang dimakan.

CAEC kebiasaan orang mengkonsumsi makanan diantara waktu makan.
CH20 kebiasaan orang mengkonsumsi air setiap harinya.

CALC Kebiasaan orang mengkonsumsi minuman beralkohol.

Tabel 2
Atribut Keterangan
SCC kebiasan orang dalam melakukan pemantauan mengenai
perihalkonsumsi
FAF frekuensi aktivitas fisik yang dilakukan
TUE lama waktu menggunakan perangkat teknologi

MTRANS jenis transportasi yang digunakan

Tabel 3
Atribut Keterangan
Gender Jenis Kelamin
Age Umur
Height Tinggi Badan
Weight Berat Badan
Family History With Overweight Riwayat Obesitas
Smoke Kebiasaaan Merokok

3.2. Prepocessing

1. Data Cleansing
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Tidak dilakukan pembersihan data karena data yang didapat merupakan data
yang bersih tetapi masih terdapat outler.

2. Data Transform
Tidak mengubah nama atribut dikarnakan untuk menjaga keaslian data, apabila

ingin mengubah nama atribut juga diperbolehkan.

3. Normalization
Untuk mempermudah proses Analisa data, diharuskan untuk mengubah data

menjadi numerik. Detail contohnya sebagai berikut:

E CAEC MTRANS NObeyesdad

ight CALC FAVC FCVC NCP SCC SMOKE  CH20 family_history_with_overweight

I = w e = 8

2106

2107

2108

2110

Gambar 1

3.3. Splitting Data
Dalam proses ini kita membagi data pelatihan dan data pengujian. Sedangkan
yang saya pakai yaitu rasio 80% data latith dan 20% data uji. Detail gambarnya

~ sebagai berikut: o

from sklearn.naive_bayes import Gaussianhs
from sklearn.metrics import classification

Gambar 2

3.4. Algoritma
1. Naive Bayes
Klasifikasi naive bayes adalah pengelompokka statistic yang memperkirakan
kemungkinan keanggotaan kelas misalnya, kemungkinan bahwa tuple masuk kedalam
kelas tertentu. Diperoleh bahwa akurasinya yaitu 65%. Detail gambarnya sebagai
berikut:
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=y

Gambar 3

2. Support Vector Machine
Metode SVM bekerja dengan cara mencari hyperplane atau garis pemisah terbaik
yang memiliki margin atau jarak antar kelas terbesar menggunakan beberapa kernel
dalam klasifikasi SVM antara lain Linier, Radial Basic Function (RBF), dan
Polynomial untuk memperoleh klasifikasi. Untuk akurasi yang diperoleh melalui
metode ini yaitu 89%. Untuk detail gambarnya sebagai berikut:

Gambar 4

3.5. Evaluasi
Bisa dilihat untuk perbandingan dari kedua metode tersebut bahwa Support Vector
Machine(SVM) diperoleh sebesar 89%, sedangkan untuk naive bayes sebesar 65%. Jadi
akurasi lebih besar didapatkan menggunana metode SVM

IV. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk membangun model klasifikasi tingkat obesitas dengan
membandingkan dua metode, yaitu Support Vector Machine (SVM) dan Naive Bayes (NB).
Berdasarkan data yang diperoleh dari situs Kaggle dengan 2111 entri dan 16 atribut, dilakukan
beberapa langkah pemrosesan data termasuk normalisasi dan pembagian data menjadi set
pelatihan dan pengujian dengan rasio 80% untuk pelatihan dan 20% untuk pengujian. Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa metode SVM memberikan akurasi sebesar 89%, sementara
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metode Naive Bayes hanya mencapai akurasi 65%. Selain itu, analisis lebih lanjut terhadap
presisi, recall, dan F1-score memperkuat temuan ini, menunjukkan bahwa SVM lebih unggul
dalam mengklasifikasikan tingkat obesitas dibandingkan dengan Naive Bayes. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa Support Vector Machine merupakan metode yang lebih
efektif dan akurat untuk prediksi tingkat obesitas dibandingkan dengan Naive Bayes. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan alat
prediksi yang lebih akurat dan andal untuk mendeteksi obesitas pada populasi.
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